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Abstrak
 

Hasil obversasi awal pada tahun 2021 didapatkan informasi bahwa terdapat beberapa obat mati (dead stock)

di Puskesmas Kecamatan Jatinegara. Hal ini dikarenakan perhitungan safety stock obat yang belum tepat

sehingga menyebabkan terjadinya penumpukan obat (overstock). Selain itu, terdapat kendala dalam

pemesanan obat dikarenakan tidak adanya penentuan obat yang harus diutamakan dalam pemesanan. Oleh

karena itu, studi perencanaan obat berdasarkan Quick (2012) menggunakan analisis ABC (Always, Better,

Control), EOQ (Economic Order Quantity), dan ROP (Reorder Point) di Puskesmas Kecamatan Jatinegara

dilakukan sehingga dihasilkan pembelian obat dengan jumlah yang ekonomis, pada waktu yang tepat, dan

mencegah terjadinya kelebihan obat (overstock) maupun kekosongan obat (stockout). Penelitian ini

dilakukan secara retrospektif dengan menggunakan data pemakaian obat pada tahun 2021. Sampel pada

penelitian ini adalah obat yang digunakan di Puskesmas Kecamatan Jatinegara pada tahun 2021. Dari hasil

penelitian, analisis ABC terhadao 251 obat menunjukkan bahwa obat yang masuk kedalam kelompok A

adalah sebanyak 40 item obat dengan nilai investasi sebesar 79,47%, kelompok B sebanyak 48 item obat

dengan nilai investasi sebesar 15,43%, dan kelompok C sebanyak 163 item obat dengan nilai investasi

sebesar 5,10%. Perhitungan EOQ pada penelitian menghasilkan jumlah pemesanan persediaan obat yang

ekonomis dengan variasi mulai dari 1-377 botol, 1-243 box, dan 2-13 kolf. Pemesanan obat dilakukan

kembali ketika persediaan telah mencapai jumlah minimummnya (reorder point), dengan variasi mulai dari

1-11.019 satuan dari 21 unit obat yang berbeda.

......The results of initial observations in 2021 obtained information that there were several dead stock drugs

at Jatinegara Sub-district Health Center. This is due to the inaccurate calculation of drug safety stock, which

causes overstocking of drugs. In addition, there are obstacles in ordering drugs because there is no

determination of which drugs that should be prioritized in ordering. Therefore, the study of drug planning

inventory control based on Quick (2012) was carried out through ABC analysis (Always, Better, Control),

EOQ (Economic Order Quantity), and ROP (Reorder Point) systems at Jatinegara Sub-district Health Center

so that the purchase of drugs in economical quantities was carried out, at the right time and prevent

overstocks or stockouts. This study was conducted retrospectively using drug use data in 2021. The sample

in this study was drugs used at the Jatinegara Sub-district Health Center in 2021. From the results of the

study, the ABC analysis showed that the drugs included in group A were as many as 40 drug items with an

investment value of 79,47%, group B as many as 48 drug items with an investment value of 15,43%, and

group C as many as 163 drug items with an investment value of 5,10%. The EOQ calculation in the study

resulted in an economical number of drug supply orders with variations ranging from 1-377 bottles, 1-243

boxes, and 2-13 kolf. Drug orders are made again when supplies have reached their minimum amount
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(reorder point), with variations ranging from 1-11.019 units from 21 different drug units.


